IMBALAN MEMBACA AL-QURÂN DALAM PERSPEKTIF TAFSIR AHKAM by HARTONO, Pangadi
IMBALAN MEMBACA AL-QURÂN DALAM  





Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat- 
syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana S1 dalam   






























FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
RADEN INTAN LAMPUNG 
1442 H / 2021 M 
IMBALAN MEMBACA AL-QURÂN DALAM  





Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat- 
syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana S1 dalam   


















Pembimbing I : Dr. H. Bukhori Abdul Shomad, M.A 











FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
RADEN INTAN LAMPUNG 
1442 H / 2021 M 
ABSTRAK 
 
 Masalah imbalan (upah) membaca al-Qurân dikalangan 
masyarakat masih menjadi polemik. Kebanyakan masyarakat yang 
kita jumpai tidak mengetahui arti dan makna imbalan yang sebenarnya, 
manusia hanya mengikuti kebiasaan-kebiasaan yang terjadi 
dilingkungan hidupnya. Aspek budaya "perasaan" dan ketidaktahuan 
tentang hukumnya adalah beberapa di antara faktor penyebabnya. 
Penelitian ini berusaha untuk menjawab pertanyaan ini, yakni 
bagaimana penafsiran Al-Qurtubi tentang memberikan imbalan 
terhadap pembaca al-Qurân dalam kitab tafsir al-Jami' Li Ahkam al-
Qurân?. Tujuan penelitian dari rumusan masalah di atas adalah untuk 
mengetahui penafsiran Al-Qurtubi tentang memberikan imbalan 
terhadap pembaca al-Qurân dalam kitab tafsir al-Jami' Li Ahkam al-
Qurân. Penelitian ini menggunakan metode tafsir Maudhu'i (tematik). 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan atau Library 
Research dengan menggunakan data primer Tafsir al-Jami' Li Ahkam 
al-Qurân karangan Al-Qurtubi. Adapun langkah pokok analisis data 
dalam penelitian ini diawali dengan inventarisasi teks berupa ayat, 
mengkaji teks, melihat historis ayat dan melihat hadits. Selanjutnya 
diintreprestasikan secara objektif dan dituangkan secara deskriptif, 
kemudian ditarik beberapa kesimpulan secara deduktif. Dari proses 
penelitian, didapatkan hasil bahwa Al-Qurtubi menjelaskan penafsiran 
yang berkaitan dengan imbalan dalam kitab Tafsir al-Jami' Li Ahkam 
al-Qurân memperbolehkan menerima imbalan dari hasil membaca al-
Qurân dan ilmu pengetahuan lainnya, karena yang demikian itu 
termasuk bagian dari syiar Islam. Imam al-Qutubi juga menguatkan 
ungkapannya dengan hadits yang berkualitas hadits shahih tentang 
boleh menerima imbalan membaca al-Qurân yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari dari Ibnu Abbas dalam kitab At-Tidzkar Fi Afdhalili 
Adzkar, hadits ini terdapat juga dalam kitab Shahih Bukhari,  dengan 
demikian hadits tersebut bisa dijadikan hujjah atau dalil tentang boleh 
menerima atau mengambil imbalan terhadap pembaca al-Qurân. Jika 
memang mengambil imbalan berupa bayaran membaca al-Qurân, 
maka hendakalah tetap menjaga keikhlasan dalam diri dan tidak 
menjadikan imbalan tersebut sebagai tujuan utamanya, karena hal itu 






















































                   
                         
 
 
"Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal 
yang saleh, sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka pada 
tempat-tempat yang  tinggi di dalam surga, yang mengalir 
sungai-sungai di bawahnya,  mereka kekal di dalamnya. Itulah 
sebaik-baik imbalan bagi  orang-orang yang beramal". 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  
 
1. Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis 
(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. 
Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
ARAB LATIN 
Kons. Nama Kons. Nama 
 Alif  Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Tsa S Es (dengan titik di atas خ
 Jim J Je ج
 (Cha H Ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh Ka dan ha خ
  Dal  D De د
 Dzal  Dh De dan ha ر





  Za  Z Zet ص
  Sin  S Es ط
 Syin  Sh Es dan ha ش
 (Shad  S Es (dengan titik di bawah ص
 (Dlat  D De (dengan titik di bawah ض
 (Tha  T Te (dengan titik di bawah ط
 (Dha  Z Zet (dengan titik di bawah ظ
 Ain  „ Koma terbalik di atas„ ع
 Ghain  Gh Ge dan ha غ
  Fa  F Ef ف
  Qaf  Q Qi ق
  Kaf  K Ka ك
 Lam  L El ل
  Mim  M Em م
  Nun  N En ى





  Ha  H Ha هـ
  Hamzah  ‟ Apostrof ء
  Ya  Y Ye ي
 
2. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin 
dilambangkan dengan gabungan huruf sebagai berikut: 
a. Vokal rangkap (  ْأَو )  dilambangkan dengan gabungan huruf aw, misalnya:    
al-yawm. 
b. Vokal rangkap (  ْأَي ) dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya:     
al-bayt. 
3. Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya berupa harakat 
dan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf 
dan tanda macron (coretan horisontal) di atasnya, misalnya (  ْاْلفَاجَِحة = al-
  a i a  ), ( اْلُعلُْىم = al- ul u  ) dan (   قِْيَوة =   i a  ). 
4. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau 
tasydid, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf 
yang sama dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya (   َحذ = 
haddun ), (   َسذ =  saddun ), ( طَيِّة = tayyib ). 
5. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif-





terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi tanda hubung, misalnya ( اْلثَْيث 
= al-bayt ), (   السَّوآء = al- a  a’ ). 
6.   a’  a   u hah mati atau yang dibaca seperti ber- a a a   u  u   
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf “h”, 
sedangkan   a’  a   u hah yang hidup dilambangkan dengan huruf “t”, 
misalnya ( ُسْإيَةُ اْلِهالل =  u’ya  al- il al atau  u’ya ul  il al ). 
7. Tanda apostrof (‟) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk 
yang terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya (  ُُسْإيَة =  u’ya  ), ( فُقَهَاء 







A. Penegasan Judul 
 Sebelum penulis lebih lanjut menguraikan isi skripsi ini, maka 
penulis perlu memaparkan terlebih dahulu apa yang dimaksut dalam 
judul skripsi ini, supaya memperjelas dan tidak terjadi kesalah 
pahaman dari judul tersebut. Judul dari penulisan skripsi ini adalah : 
“IMBALAN MEMBACA AL-QURÂN  DALAM PERSPEKTIF 
TAFSIR AHKAM”.  
 Imbalan dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah upah 
sebagai pembalas jasa (honorarium), dapat diartikan juga sebagai 
suatu balasan yang berupa (pujian, hukuman, dan sebagainya) atas 
suatu tindakan yang telah dilakukan.
1
 Istilah beda yang mempunyai 
arti sama dengan imbalan yaitu upah. Upah adalah bayaran yang 
diberikan sebagai pembalas jasa atau ongkos tenaga yang sudah 




 Membaca pada dasarnya ialah suatu yang kompleks yang 
mengaitkan banyak hal, tidak hanya sekedar mengucapkan tulisan, 
namun juga mengaitkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik dan 
metakognitif.
3
 Membaca menurut kamus besar Indonesia berarti 
melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan 
atau hanya dalam hati). Membaca juga bisa diartikan sebagai mengeja 




 Al-Qurân  secara etimologis merupakan bentuk masdar dari 
kata kerja (fi'il) qara'a-yaqra'u, sinonim dengan kata qiraah yang 
berarti bacaan, “sesuatu yang dibaca berulang-ulang”.
5
 Secara 
terminologis, pengertian al-Qurân  yang disepakati oleh para ulama, 
baik dari kalangan ulama kalam, ulama ushul, ulama fiqh, maupun 
ulama bahasa, al-Qurân  adalah lafal yang dinuzulkan kepada nabi 
Muhammad Saw. Mulai dari surat al-Fatihah hingga akhir surat an-
                                                          
 1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 
Bahasa (Jakarta: PT Gramedia, 2008), h. 1483. 
 
2
 Ibid, h. 789. 
 3 Otang Kurniawan Eddy Noviana, "Metode Membaca SAS, Keterampilan 
Membaca Permulaan". Jurnal Primary Program Studi Pendidikan Guru, Vol. 5 No. 2 
(Oktober 2016 - Maret 2017), h. 150.  
 4 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus.... h. 85. 






 Dengan demikian al-Qurân  merupakan kitab suci agama Islam 
sebagai sumber ajaran dan petunjuk umat Islam, membaca, 
mempelajari, mengamalkan dan memahami isi kandungannya 
merupakan ibadah yang mulia, karena dengan memahaminya kita 
telah mengamalkan kepada Allah SWT.  
 Perspektif ialah cara melukiskan suatu benda pada permukaan 
yang mendatar sebagaimana yang terlihat oleh mata dengan tiga 
dimensi (panjang, lebar, dan tingginya), dapat diartikan juga sebagai 
sudut pandang atau pandangan.
7
 
 Tafsir ahkam atau tafsir ayat ahkam merupakan salah satu 
pola penafsiran ayat-ayat al-Qurân yang memfokuskan kajiannya pada 
ayat-ayat tentang hukum yang juga lazimnya disebut dengan istilah 
tafsir fiqih.
8
 Di antara banyaknya kitab-kitab tafsir ayat ahkam, 
peneliti berfokus kepada salah satu kitab Tafsir al-Jami' Li Ahkam al-
Qurân karya al-Qurtubi yang lahir pada tahun 580 H / 1184 M dan 
wafat pada tahun 671 H / 1273 M.
9
 
 Berdasarkan dari beberapa pengertian diatas, maka yang 
dimaksud dengan judul skripsi ini adalah peneliti ingin mengungkap 
dan mengkaji tentang imbalan membaca al-Qurân dalam perspektif 
Tafsir Ahkam, atau membikin sebuah penelitian terhadap penafsiran 
ayat-ayat yang memakai istilah imbalan, dibahas berdasarkan pada 
pemikiran salah seorang tokoh tafsir yaitu Abu Abdullah  Muhammad 
bin Ahmad Al-Ansari Al-Qurtubi dalam sebuah kitab Tafsir al-Jami' 
Li Ahkam al-Qurân. 
 
B. Alasan Memilih Judul  
 Dalam suatu penelitian ilmiah, alasan memilih judul 
merupakan faktor yang penting. Dengan kata lain merupakan faktor 
yang menyebabkan judul itu terpilih. Adapun alasannya sebagai 
berikut:  
                                                          
 6 Supiana dan Karman, Ulumul Qur'an (Bandung: Pustaka Islamika, 2002), 
h. 32.  
 7 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus…. h. 1062. 
 8  Muhammad Amin Suma, Tafsir Ahkam Ayat-ayat Ibadah, cetakan I 
(Tangerang: Lentera Hati, 2006), h. 3. 
 9 Syaikh Manna' Al-Qaththan, Pengantar  Studi Ilmu Al-Qurân, cetakan I 




1. Al-Qurân merupakan petunjuk bagi umat Islam dari sang 
pencipta, sebagaimana firman Allah dalam al-Qurân  surat al-
Isra ayat 9: 
                 
                  
Artinnya: "Sungguh, al-Qurân ini memeberikan petunjuk ke 
(jalan) yang paling lurus dan memberikan kabar gembira 
kepada orang mukmin yang mengerjakan kebajikan, bahwa 




2. Tafsir al-Qurtubi adalah sebuah kitab tafsir yang pola 
penafsiran ayat-ayat al-Qurân memfokuskan kajiannya pada 
ayat-ayat tentang hukum dan bercorak fiqhi yang sering 
disebut dengan tafsir ahkam. 
3. Imbalan membaca al-Qurân ini sangat menarik untuk diteliti 
karena keberadaannya yang tidak banyak dibahas oleh peneliti, 
jadi banyak orang yang tidak mengetahui eksistensi sebuah 
imbalan. 
4. Penelitian tentang Imbalan Membaca Al-Qurân merupakan 
suatu penelitian yang sesuai dengan jurusan penulis, pada 
jurusan Ilmu Al-Qurân dan Tafsir yang sedang ditempuh 
peneliti pada saat ini. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
 Al-Qurân merupakan kitab suci umat Islam yang diturunkan 
Allah kepada Rasul-Nya yang terakhir yaitu Nabi Muhammad Saw. 
Sekaligus sebagai mukjizat yang terbesar diantara mukjizat- mukjizat 
yang lain. Al-Qurân sebagai kitab terakhir dimaksudkan untuk 
menjadi petunjuk bagi seluruh umat manusia (hudan linnas) sampai 
akhir zaman.
11
 Al-Qurân adalah wahyu Allah, diantaranya wahyu al-
                                                          
 10  Syaikh Abdullah, Al-Akhyar Terjemahan Tafsir Per Kata (Bandung: 
Institut Quantum Akhyar, 2007), h. 283. 
 11  Muhammad Roihan Daulany, "Studi Pendekatan Al-Qurân". Jurnal 




Qurân atau ayat pertama kali turun kepada Nabi Muhammad saw. 
Diawali dengan kalimat "Bacalah".
12
 
 Bagi umat Islam, membaca yang mempunyai nilai sangat 
penting dalam kehidupannya ialah membaca al-Qurân. Membaca al-
Qurân mempunyai banyak sekali berbagai manfaat. Umat Islam yang 
mentradisikan membaca al-Qurân akan memetik sebuah hasilnya 
dengan segala manfaatnya. Semisalnya, bagi sebagian orang muslim 
al-Qurân adalah sebagai penawar (obat) bagi penyembuhan penyakit 
rohani dan lain sebagainya. 
  Ketika dalam suatu acaran keagamaan semacam halnya 
pengajian ataupun tabligh akbar, pembaca al-Qurân atau qari' tidak 
pernah ketinggalan dalam susunan acara pembukaan. Ayat-ayat al-
Qurân dibaca dengan lantunan nada yang nyaring dan indah untuk 
mengangkatkan tujuan dari suatu acara tersebut. Bisa membaca al-
Qurân dengan suara yang indah seperti itu tidaklah mudah, 
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk latihan supaya bisa 
melakukannya. Apalagi, tidak sedikit orang yang melatih diri supaya 
bisa menjadi pembaca al-Qurân atau qari'. Tidak sedikit juga qori' 
yang diundang ke sebuah pengajian pulang dengan mebawa uang atau 
imbalan. Itu semua sebagai upah atas kesediannya melantunkan ayat-
ayat al-Qurân pada acara tersebut.  
 Upah secara umum merupakan sesuatu yang diberikan oleh 
seseorang kepada orang lain setelah melakukan suatu pekerjaan. 
Menurut Afzalurrahman, upah bisa juga didefinisikan sebagai sebuah 
harga yang dibayarkan pada para pekerja atas pelayanannya dalam 
menghasilkan atau memproduksi harta kekayaan. Upah seringkali 
dikaitkan dengan ilmu ekonomi (bisnis) dan ilmu fiqh, di samping itu 




 Upah (imbalan) membaca al-Qurân dikalangan masyarakat 
sudah bukan asing lagi didengar di telinga, imbalan pada pemikiran 
masyarakat secara umum identik pada pemahaman yang minus yang 
berarti memberikan uang, upah ataupun benda lainnya terhadap 
seorang pelaku, kebanyakan masyarakat yang kita jumpai tidak 
mengetahui arti dan makna imbalan yang sebenarnya.   
                                                          
 12  Ling Misbahuddin, "Dimensi Keilmuan Dalam Al-Qurân". Jurnal at-
Taqaddum, Vol. 6 No. 2 (November 2014), h. 347. 
 13 Afzalurrahman, Muhammad Sebagai Seorang Pedagang (Muhammad As 




 Masalah imbalan (upah) membaca al-Qurân tersebut masih 
menjadi polemik. Kebanyakan masyarakat yang kita jumpai tidak 
mengetahui arti dan makna imbalan yang sebenarnya, manusia hanya 
mengikuti kebiasaan-kebiasaan yang terjadi dilingkungan hidupnya. 
Sebenarnya bolehkah bagi mereka mengambil imbalan atas jasa 
membaca al-Qurân atau mengajarkan al-Qurân yang telah mereka 
lakukan? Masalah ini terjadi karena akibat kurangnya pemahaman 
terhadap makna-makna yang terdapat dalam al-Qurân, serta 
kurangnya pengetahuan mereka. Manusia hanya mengikuti kebiasaan-
kebiasaan yang terjadi dilingkungan hidupnya, dorongan hawa nafsu 
dan amarahnya saja, sehingga tanpa disadari bahwa ia lupa akan 
tugasnya sebagai hamba Allah Swt yang mulia. 
 Adapun di dalam al-Qurân, imbalan (upah) disebutkan dengan 
kata ajr )آجش( yang tidak hanya diartikan sebagai sebuah harta / uang, 
akan tetapi upah juga diartikan sebagai pahala, bayaran, ganjaran dan 
hadiah. Beberapa ayat al-Qurân yang menerangkan tentang imbalan 
(upah), di antaranya disebutkan dalam al-Qurân surat al-Furqan ayat 
57 : 
                 
      
Artinya: Katakanlah: "Aku tidak meminta upah sedikitpun kepada 
kamu dalam menyampaikan risalah itu, melainkan (mengharapkan 





Dalam ayat tersebut al-Qurân menggunakan kata ajr untuk 
menyatakan upah, ketika Allah Swt memerintahkan kepada Rasul-Nya 
untuk menyampaikan kepada orang-orang kafir akan kebenaran Islam, 
dan beliau hendak memberi kemanfaatan kepada mereka, namun tidak 




                                                          
 14 Aam Amiruddin, Al-Qurân Tajwid Warna Al-Mu'asir, cetakan III 
(Bandung: Khazanah Intelektual, 2017), h. 435. 
 15 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, juz XVIII, terjemahan 




 Diayat lain surat Hud ayat 29 Allah Swt berfirman: 
                       
                      
       
 
Artinya : "Dan wahai kaumku! Aku tidak minta harta kepada kamu 
(sebagai imbalan) atas seruanku. Imbalanku hanyalah dari Allah, dan 
aku sekali-sekali tidak akan mengusir orang yang telah beriman. 
Sungguh, mereka akan bertemu dengan Tuhannya dan sebaliknya aku 
memandangmu sebagi kaum yang tidak mau mengerti."
16
 
 Sayyid Quthb dalam menjelaskan ayat tersebut adalah "Hai 
kaumku, sesungguhnya orang-orang yang kamu anggap sebagai 
orang-orang yang hina dina itu telah aku seru mereka, lalu mereka 
beriman, dan aku tidak ingin mendapatkan apa-apa dari sisi manusia 
kecuali hanya agar mereka beriman. Aku tidak meminta harta benda 
sebagai upah dakwahku, sehingga perhatianku hanya tertuju kepada 
orang-orang kaya saja dengan mengabaikan orang-orang miskin. 
Semua manusia dalam pandanganku adalah sama." 
"Upahku hanya dari Allah."
17
 
 Dari contoh ayat di atas dipaparkan bahwa, imbalan (upah) 
dalam al-Qurân disebutkan dengan menggunakan kata ajr yang 
artinya secara redaksi berbeda, tergantung situasi dan kondisinya, 
akan tetapi secara substansi memiliki makna yang sama, karena di 
dalam al-Qurân seperti dikatakan oleh Djohan Effendi dalam 
pengantarnya bahwa sebuah kata yang terdapat di dalam al-Qurân 
tidak jarang memiliki banyak arti dan makna.
18
  
 Untuk memahami al-Qurân umat Islam sering mengalami 
kesulitan, hal ini terjadi karena ada ayat-ayat tertentu yang sulit untuk 
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 Aam Amiruddin, Al-Qurân.... h. 225. 
17 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qurân: Di Bawah Naungan Al-Qurân,  
jilid VI, cetakan I (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), h. 215. 
 18  Djohan Effendi, Pesan-Pesan al-Qurân: Mencoba Mengerti Intisari 




dipahami maksud dan kandungannya, maka disinilah fungsi tafsir 
sebagai alat interpretasi untuk memahami al-Qurân, dan Rasulullah 
beliaulah mufasir pertama al-Qurân.  
 Untuk membantu penulis memahami ayat-ayat tentang 
imbalan, maka penulis mengambil penafsiran Abu Abdullah  
Muhammad bin Ahmad Al-Ansari Al-Qurtubi dalam Tafsir al-Jami' 
Li Ahkam al-Qurân. Penulis mengambil tafsir ini karena corak tafsir 
ini adalah fiqhi yang sering dikenal dengan tafsir ahkam. Karena 
dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qurân lebih banyak dikaitkan dengan 
persoalan-persoalan hukum. Berbeda dengan tafsir al-Qurân karya 
para ulama lainnya, tafsir ini lebih menekankan pada pemahaman 
hukum islam, dari segi fungsinya sebagai petunjuk bagi umat islam 
untuk mencapai kebahagian hidup di dunia dan akhirat. Muatan atau 
isi tafsir ini yang sangat lengkap, tentang hukum-hukum faedah 
bahasa, menyebutkan bacaan-bacaan, naskh dan mansukh serta 
muhkam dan mutasyabih, sehingga bisa memecahkan segala persoalan 
yang dihadapi oleh umat Islam. 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik 
untuk meneliti lebih lanjut tentang Imbalan Membaca Al-Qurân yang 
akan dituangkan dalam sebuah skripsi dengan judul “IMBALAN 
MEMBACA AL-QURÂN  DALAM PERSPEKTIF TAFSIR 
AHKAM”. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Masalah dapat diartikan sebagai penyimpangan antara yang 
seharusnya dengan apa yang benar-benar terjadi, antar teori dengan 




 Berdasarkan pendapat diatas jelas bahwa masalah adalah 
adanya kesenjangan atau adanya ketidak sesuaian antara yang 
diharapkan dengan apa yang ada dalam kenyataan atau kejadian yang 
berlangsung. Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka 
permasalahan yang penulis rumuskan adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana Penafsiran Al-Qurtubi Tentang Memberikan 
Imbalan Terhadap Pembaca Al-Qurân dalam Kitab Tafsir al-
Jami' Li Ahkam Al-Qurân ?  
                                                          





E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui penafsiran al-Qurtubi tentang 
memberikan imbalan terhadap pembaca al-Qurân dalam 
kitab Tafsir al-Jami' Li Ahkam al-Qurân. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan secara toritis yaitu diharapkan sebuah hasil karya 
penelitian ini mampu memberikan partisipasi dan pemikiran 
yang positif mengenai imbalan membaca al-Qurân.   
b. Kegunaan secara praktis yaitu memperluas sebuah wawasan 
mengenai pentingnya suatu makna-makna imbalan membaca 
al-Qurân bagi penulis dan untuk memenuhi syarat akademik 
dalam menyelesaikan studi di Fakultas Ushuluddin dan Studi 
Agama Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.  
 
F. Tinjauan Pustaka 
 Tinjauan pustaka adalah kajian literatur yang relevan dengan 
pokok bahasan penelititan yang dilakukan, atau bahkan memberikan 
ispirasi dan mendasari dilakukannya penelitian.
20
 Sejauh yang peneliti 
ketahui belum ada karya tulis (skripsi) yang sama dengan penelitian 
berbentuk skripsi yang mengkaji tentang imbalan membaca al-Qurân. 
Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang peneliti temukan, yaitu: 
1. Skripsi karangan Utari Nur Permadi yang berjudul “Tinjauan 
Hukum Islam Tentang Upah Mengupah Buruh Tani Tanpa 
Akad Di Awal (Studi Kasus di Desa Sidoharjo Kecamatan 
Way Panji Lampung Selatan)”, 2019. Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung, Jurusan Mu'amalah, Fakultas 
Syari'ah dan Hukum. Skripsi ini menjelaskan tentang upah 
mengupah tanpa akad di awal yang terjadi di Desa Sidoharjo 
Kecamatan Way Panji Lampung Selatan ditinjau dari sudut 
pandang hukum Islam. 
2. Skripsi karangan Neni Fitri Yana yang berjudul “Konsep 
Upah Tenaga Kerja Menurut Perspektif Afzalur Rahman”, 
2010. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
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Pekanbaru Riau, Jurusan ekonomi Islam, Fakultas Syari'ah 
dan Ilmu Hukum. Skripsi ini menjelaskan lebih memfokuskan 
kajiannya kepada masalah bagaimana konsep upah tenaga 
kerja menurut perspektif Afzalur Rahman. 
3. Skripsi karangan Iskarimatul Jannah yang berjudul “Upah 
Mengajar Menurut Imam Ghazali (Studi tentang Hadis Upah 
Mengajar dalam Ihya 'Ulunuddin)”, 2018. Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta, Jurusan Ilmu Al-Qurân  dan Tafsir, 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Skripsi ini menjelaskan 
mengenai pemikiran Imam Ghazali terhadap hadits khususnya 
tentang larangan dan kebolehan menerima upah dalam 
mengajar. 
4. Skripsi karangan Ayu Siskareni yang berjudul “Tinjauan 
Hukum Islam Tentang Upah Khatamkan Al-Qurân Yang 
Dihadiahkan Untuk Mayit (Studi di Rukun Kematian Pidada 
II Lingkungan II Kelurahan Panjang Utara, Bandar 
Lampung)”, 2019. Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung, Jurusan Hukum Ekonomi Syari'ah (Mu'amalah), 
Fakultas Syari'ah. Skripsi ini memfokuskan terhadap 
persoalan mengenai praktik upah mengupah membaca al-
Qurân hingga khatam yang dihadiahkan kepada mayit dan 
bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktik tersebut. 
5. Jurnal yang ditulis  oleh Enceng Lip Syaripudin yang berjudul 
"Perspektif Ekonomi Islam Tentang Upah Khataman  Al-
Qurân", Jurnal Naratas, 2018. STAI AL-Musaddadiyah Garut. 
Jurnal ini berisi suatu tujuan untuk mengetahui yang dimaksud 
dengan menerima upah dari hasil khataman al-Qurân dan 
untuk mengetahui bagaimana menerima upah dari hasil 
khataman al-Qurân dalam perspektif ekonomi Islam. 
6. Jurnal yang ditulis  oleh Enceng Lip Syaripudin yang berjudul 
"Upah Yang Ditangguhkan Dalam Konsep Ekonomi Islam", 
Jurnal Naratas, 2018. STAI AL-Musaddadiyah Garut. Jurnal 
ini menjelaskan hukum ekonomi Islam tentang upah atau gaji 
yang ditangguhkan, pengungkapan term-term terkait dengan 
upah dalam al-Qurân, analisis tekstual dan kontekstual ayat 
tentang upah terhadap peningkatan taraf kehidupan ekonomi 
manusia. 
 Adapun persamaan karya ilmiah peneliti dan penelitian yang 
sebelumnya yaitu pada variabel bebasnya dengan judul “Imbalan 




sama membahas tentang upah (imbalan). Berbeda dengan peneliti 
yang akan lebih memfokuskan kajian tentang tema ini dalam 
memahami makna dan penafsiran ayat-ayat imbalan dalam al-Qurân 
menurut pandangan salah satu tokoh tafsir yaitu Abu Abdullah 
Muhammad Al-Qurtubi dalam kitab tafsirnya Tafsir al-Jami' Li 
Ahkam al-Qurân. 
 
G. Metode Penelitian  
 Dalam penelitian ini adalah kepustakaan (library research), 
yaitu suatu penelitian yang bermaksud untuk mendapatkan data dan 
informasi melalui berbagai macam sumber data yang terdapat 
diruangan perpustakaan, yang misalanya berupa karya ilmiah seperti 




 Ketika melakukan penelitian supaya yang diraih bisa 
memuaskan, sistematis, terarah dengan sesuai keinginan dan 
tujuannya, maka perlu dipahami dan dijelaskan beberapa hal sebagai 
berikut : 
1. Jenis dan Sifat penelitian 
a. Jenis Penelitian 
 Dipandang dari tempat pelaksanaannya maka jenis 
penelitian ini merupakan (library research). Penelitian 
kepustakaan yaitu suatu kegiatan memepelajari, menelaah, 
memahami dan mengidentifikasi dengan akurat menegenai 
fakta-fakta yang ada.
22
 Berkenaan dengan penelitian ini 
penulis menggunakan suatu penelitian yang berjudul imbalan 
membaca al-Qurân dalam perspektif tafsir Ahkam, melalui 
tafsir dan buk-buku peneliti melakuan penelusuran dengan 
judul yang berkatian tersebut. 
b. Sifat Penelitian 
 Penelitian ini bersifat kualitatif yaitu memahami suatu 
pengalaman kejadian pelaku penelitian, misalnya pandangan, 
motivasi, tindakan dan lain-lain. Dengan cara holistik dan 
menjelaskan dalam bentuk perkataan pembicaraan yang murni 
                                                          
 21  Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, cetakan VII 
(Bandung: Mandar Maju, 1996), h. 33. 
 22 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian  (Yogyakarta: Rineka Cipta, 




dengan memakai cara ilmiah.
23
 Peneliti berkeinginan untuk 
memperoleh gambaran dan keterangan secara jelas dan faktual 
tentang imbalan membaca al-Qurân dalam perspektif tafsir 
Ahkam. 
2. Sumber Data 
Dalam metode penelitian ini diambil dari beberapa sumber, 
yakni : 
a. Sumber Primer, ialah "suatu sumber yang diperoleh secara 
langsung yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab 
terhadap pengumpulan dan penyimpanan data".
24
 Dengan kata 
lain bahwa sumber primer ialah suatu data yang diperoleh dari 
sumber aslinya.
25
 Sumber ini adalah al-Qurân , al-Hadits dan 
kitab tafsir al-Qurtubi. 
b. Sumber Sekunder, ialah "suatu sumber yang diperoleh dengan 
tidak langsung yang memiliki wewenang dan tanggung jawab 
terhadap informasi yang ada".
26
 Sumber sekunder dapat 
diartikan juga sebagai data yang diperoleh dari sumber kedua 
serupa dari sumber-sumber yang ada pada sebelumnya 
semacam buku-buku penunjang lainnya yang berkaitan 
bersama objek yang dikaji.   
3. Metode Penelitian 
 Topik utama dalam penelitian ini ialah kitab suci al-Qurân, 
untuk memahami ayat-ayat al-Qurân diperlukannya suatu 
penafsiran. Dalam ilmu kajian tafsir terdapat 4 sebuah metode 
tafsir, yaitu : metode Tahlili (analisis), Ijmali (global), Muqaran 
(komparatif) dan Maudhu'i (tematik).
27
 Sedangkan metode tafsir 
yang paling tepat dalam penelitian ini adalah dengan memakai 
suatu metode tafsir Maudhu'i,
28
 agar penelitian ini dapat 
                                                          
 23 Lexy J Maleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja 
Rosda Karya, 2014), h. 6. 
 24 Muhamad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi (Bandung: 
Angkasa, 1993), h. 42. 
 25  Child Narbuko dan Abu Ahmad, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi 
Aksara, 1997), h. 43. 
 26 Kartini Kartono, Pengantar.... h. 33. 
 27  Rosihon Anwar, Ilmu Tafsir, cetakan I (Bandung: CV Pustaka Setia, 
2000), h. 185-187.  
 28 Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir, cetakan I (Jakarta: Amzah, 2014), 
h. 123. Maudhu'i berarti: judul, tema, topik. Tafsir Maudhu'i artinya tafsir tematik 




menghasilkan suatu topik penelitian yang sistematis dan 
komprehensif secara praktis dan benar tentang imbalan membaca 
al-Qurân dalam perspektif tafsir Ahkam. 
4. Metode Pengumpulan Data 
 Sistem yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah 
dengan menggunakan tekhnik untuk mengumpulkan suatu data.
29
 
Memperoleh data yang dihimpunkan untuk meraih target yang 
diteliti. Dalam cara penghimpunan suatu data ini peneliti 
memakai metode Maudhu'i (tematik), adapun langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut :    
a. Menetapkan tema yang dibahas berdasarkan ayat-ayat al-
Qurân. Maka tema yang akan dibahas adalah imbalan 
membaca  al-Qurân dalam perspektif tafsir Ahkam. 
b. Mengakumulasi ayat-ayat al-Qurân yang membahas tema 
tersebut.  
c. Menentukan masalah yang akan dikaji. 
d. Menyusun secara tertib dan asbab an-nuzul berdasarkan masa 
dan waktunya. 
e. Menjelaskan munasabah antar ayatnya. 
f. Menelaah penafsiran ayat-ayat dengan tafsir yang ada. Yaitu 
dengan mencari penjelasan ayat pada tafsir al-Qurtubi. 
g. Membuat kerangka penulisan secara sistematis disertai dengan 
out line-nya. 
h. Mengumpulkan penafsiran dan mengambil kesimpulan 
penafsiran berdasarkan penjelasan ayat-ayat al-Qurân yang 
dibahas pada buku tafsir yang ada dan mengambil kesimpulan 
terhadap penafsirannya. 
i. Melihatkan penjelasan secara umum dalam bahasanya ketika 
memaparkan berbagai pola pikir untuk menelaah tema dan 
masalah yang disampaikan. Dimulai dengan menjabarkan 
teori umum, menjelaskan secara umum tema yang dibahas dan 
masalah yang dijelaskan untuk mengambil kesimpulan secara 
khusus. 
                                                                                                                             
berhubungan dengan satu tema tersendiri, baik secara lafadznya atau hukum-
hukumnya dan menafsirkan sesuai dengan tujuan al-Qurân. 
 29 Dodiet Astya Setiawan, Data dan Metode Pengumpulan Data Penelitian 




j. Menganalisis penafsiran yang ada untuk mengaitkan 
sedemikian rupa melalui cara yang ilmiah dan benar-benar 
sistematis, dengan mengaitkan tema yang dibahas dalam 
penafsirannya dengan didukung berbagai literatur lainnya. 
k. Mengumpulkan dan mengungkapkan substansi kemurnian 
dari jawaban al-Qurân terhadap tema yang dibahas tersebut.
30
 
Yaitu menyampaikan hasil dari suatu penelitian dengan 
jawaban yang jelas dan sesuai dengan al-Qurân. 
5. Metode Analisis Data  
a.  Analisis Data Deskripsi 
  Analisis data deskripsi ialah menyampaikan, 
mengkaji dan mengelompokan, juga menjelaskan data yang 
telah ada.
31
 Dan peneliti mengungkapkan data yang ada yakni 
berupa ayat-ayat yang menggambarkan imbalan membaca al-
Qurân dan mengklasifikasikan juga menafsirkannya. Dalam 
mengklasifikasikannya peneliti melihat bahwa ayat-ayat yang 
dicantumkan merupakan gambaran imbalan membaca al-
Qurân dalam perspektif tafsir Ahkam. 
b.  Analisis Data Kontekstual 
  Analisis data kontekstual yaitu "suatu metode yang 
menciptakan atau menyatukan perkembangan masa silam, saat 
ini dan yang akan datang". Caranya adalah dengan 
menggunakan al-Qurân dan hadits sebagai data pusat terapan 
terlampau, masa ini dan kelak.
32
  Kandungan makna dari ayat 
al-Qurân dan hadits dengan berawalkan dari sebuah 
pengertian yang konstektual. 
  Sistem analisis data kontekstual ini dipakai dalam 
mencerna ayat-ayat imbalan dalam perspektif al-Qurân yang 
sesuai dengan tema yang ditelitinya dan juga memahami 
perihal asbab an-nuzulnya maupun budaya ataupun kejadian 
masyarakat, lalu dikolaborasikan dengan situasi saat ini 
supaya mudah dimengerti dan dalam hal ini peneliti lebih 
memfokuskan terhadap ayat-ayat yang berbicara tentang 
imbalan. 
                                                          
 30 Ahmad Izzan, Metode Ilmu Tafsir (Bandung: Tafakur, 2009), h. 115. 
 31  Winarno Surkhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 
1985), h. 139. 
 32 Muhammad Nur Ikhwan, Memasuki dunia al-Qur'an (Semarang: Lubuk 




  Sesudah peneliti menjelaskan permasalahan imbalan 
membaca  al-Qurân dalam perspektif tafsir Ahkam secara 
umum, lalu mengambil sebuah kesimpulan yang singkat dan 
jelas melaui pengamatan, supaya bisa tergambar dan terjawab 
sebagaimana mestinya. 
6. Metode Penarikan Kesimpulan 
  Tahap ini adalah suatu metode terakhir, yaitu menarik 
intisari dengan cara deduktif yakni suatu kesimpulan dengan 
pengkajian objek dimulai melalui memperhatikan sifat normal, 
lalu mendapat sebuah pokok yang spesifik.
33
 
  Metode deduktif ini maksudnya adalah penarikan 
kesimpulan dari keadan-keadaan yang bersifat umum dan 
kemudian dilengkapi dengan penjelasan-penjelasan khusus 
yang berupa contoh-contoh, rincian khusus, bukti-bukti dan 
laian-lain. Karena metode deduktif dikembangkan dari suatu 
pernyataan umum, maka pola kalimatnya adalah dari umum 
ke khusus. 
  Dalam hal ini, peneliti menyimpulkan sebuah 
penafsiran Abu Abdullah  Muhammad bin Ahmad Al-Ansari 
Al-Qurtubi terhadap ayat-ayat imbalan dalam kitab tafsirnya 
yang kemudian dijadikan suatu jawaban atas pertanyaan  






                                                          
 33 Winarno Surakhmad, Pengantar.... h. 141. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG IMBALAN MEMBACA  
AL-QURÂN 
 
A. Definisi Imbalan 
 Dalam bahasa Arab Imbalan atau disebut juga dengan upah 
diartikan sebagai al-ujrah berawal dari sebuah kata al-ajru yang 
bermakna al-iwad atau pengganti. Upah atau al-ajru dinamai juga 
dengan  pahala (ats-Tsawabu).
1
 Masdarnya ialah Ijarah yang berasal 
dari kata (ajara - ya'jiru), yang bermakna hadiah dari sebuah profesi.
2
   
Adapaun pengertian lain ijarah terbagi menjadi dua, yaitu: 
a. Ijarah Khusus 
Yakni suatu ijarah yang dilaksanakan dengan seorang pekerja. 
Hukumnya adalah orang yang bekerja tidak boleh bekerja 
selain orang yang telah memberinya sebuah imbalan atau 
upah tersebut. 
b. Ijarah Musytarik 
Yakni suatu ijarah yang dilaksanakan dengan bersama-sama 
atau menjalani kerja sama. Bekerja sama dengan orang lain 
dibolehakan hukumnya. 
Tetapi, secara istilah (terminologi) para ulama berbeda pendapat 
mengenai  definisi imbalan atau upah, yaitu : 
1.   Para ulama dari aliran Hanafiyah berpendapat, memberikan 
faedah pemilikan yang menghasilkan suatu manfaat yang 
diketahui kemampuannya untuk suatu maksud tertentu dengan 
adanya suatu hadiah disebut dengan al-ijarah. 
 
ٌَ ٍ َػَ َذَ مَ ػَ  ََََََََََََََََََََََََََََََََََََعَ َٛ ؼَ ت ََغ َاف َٕ ََّ َٝا ََََََََََََََََََََََ 
Artinya: "Suatu akad atau perjanjian atas kemanfaatan 
dengan pengganti (imbalan)" 
 
                                                          
 1 Sayyid Sabiq, Fiqih al Sunnah, jilid III (Beirut: Dar Al Fikr, 1983), h. 198. 
 2 Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer (Jakarta: Raja Grafindo, 




2. Para ulama aliran Malikiyah mengatakan, al-ijarah 
diistilahkan dengan kata al-kira', yang memiliki makna 
bersamaan. Suatu ketentuan atau persetujuan kepada manfaat 
dari manusia dan benda-benda bergerak lainnya dimaksud 
dengan al-ijarah. Sedangkan yang dipakai untuk suatu 
perjanjian sewa-menyewa dengan benda-benda tetap disebut 
dengan al-kira'. 
ع َََََََََََََََََََََ  ٛ حًَت ؼ   ِ  ٛ ٍُ ؼ   ِ ذَّجًَ ُِ ح َ ث اح  ُِ َ ١ ئ  ٕ اف غ َش   ِ ٍ ١ ُهَ  ّ ت 
ََََََََ 
Artinya: "Menjadikan kepemilikan suatu manfaat yang mubah 
di dalam waktu tertentu dengan sebuah pengganti" 
 
3. Para ulama aliran Syafi'iyah berfatwa, bisa dibagikan dan 
disetujukan menurut Syara' dengan sejumlah hadiah yang 
diketahui, dengan adanya sebuah akad atas suatu manfaat 
yang dibolehkan berdasarkan Syara' dan merupakan sebuah 
tujuan dari sebuah transaksi tersebut dimaksud dengan al-
ijarah. 
َِ ٍ َػَ َذَ مَ ػَ  َيَ زَ ث ٍَ ٌَ ََحَ ٍ َات َل ََحَ احَ ث َََُِحَ َِ َٛ ٍَُؼَ َِ َجَ دَ َٛ ظَُمَ َِ َحَ ؼَ ف ََٕ َٝ
 َٚ َ َؼَ َِ َعَ َٛ ؼَ ت ََحَ احَ ت َال 
ٍُ َٛ َََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََ
ََََََََََََََ  
Artinya: "Perjanjian atas suatu kemanfaatan yang 
menyimpan tujuan tertentu dan mubah, serta menerima 
pengganti atau kebolehan dengan pengganti tertentu " 
4. Para ulama aliran Hanabilah berfatwa, diketahui besarnya 
suatu manfaat yang diambilkan sedikit demi sedikit dengan 
waktu tertentu dan dengan adanya sebuah perjanjian atas 




5. Menurut Syaikh Umairah dan Syaikh Syihab al-Din 
berpendapat bahwa, sebuah perjanjian atas faedah yang 
disengaja dan telah diketahui untuk membolehkan dan 
memberi dengan suatu bayaran maupun hadiah yang telah 
diketahui waktu itu disebut dengan ijarah. 
                                                          
 3  Enceng Lip Syaripudin, "Upah Yang Ditangguhkan Dalam Konsep 




6. Menurut Muhammad al-Syarbini al-Khatib mengatakan, 
kepunyaan faedah dengan adanya suatu imbalan dan syarat-
syaratnya merupakan yang dimaksud dengan ijarah. 
7. Menurut Idris Ahmad berpendapat, mengambil faedah tenaga 
orang lain dengan cara memberi ganti apa yang telah 
dikerjakan dengan syarta-syarat tertentu dimaksud dengan 
ijarah. 
8. Menurut Hasbi ash-Shiddiqi mengatakan, perjanjian atau aqad 
yang objeknya merupakan suatu penukaran manfaat untuk 
masa tertentu yakni pemikiran faedah dengan upah (imbalan), 
sama dengan menjual manfaat disebut dengan ijarah.
4
 
 Definisi imbalan atau upah menurut Sumarsono adalah sebuah 
penerimaan sebagai suatu hadiah dari jeri payah untuk suatu profesi, 
pekerjaan, atau jasa yang yang telah dilakukan atau akan dilakukan 
dan dinilai dalam bentuk uang yang diterapkan atas dasar suatu 
pesetujuan atau perundang-undangan. Imbalan atau upah tersebut 
yang telah dibayarkan merupakan termasuk dalam sebuah tunjangan, 
baik untuk dirinya pribadi maupun untuk keluarganya. 
5
 
 Sebuah aqad yang berisi penukaran manfaat sesuatu dengan 
cara memberikan bayaran ataupun hadiah dalam jumlah tertentu, 
disebut dengan ijarah atau imbalan (upah) dalam arti luas. Sedangkan 
suatu transaksi atau aqad untuk mengambil manfaat dengan cara 
memberi pergantian, disebut dengan al-ijarah menurut pendapat 
Sayyid Sabiq.  
 Makanan, pakaian dan bahan pokok sejenisnya dapat 
dijadikan sebagai imbalan (upah), karena dalam hal masalah berkaitan 
dengan bentuk material upah tidak harus selalu bebentuk dengan uang. 
Seseorang yang diberi upah (ajru) boleh dikontrak dengan berupa 




 Imbalan adalah pemberian sesuatu yang diterima sebagai 
balas jasa atas prestasinya dalam melaksanakan sebuah pekerjaan. 
                                                          
4 Hasbi Ash-Ashiddiqy, Pengantar Fiqh Muamalah (Jakarta: Bulan Bintang, 
1998), h. 85-86. 
 5  Rachmad Firmansyah, "Sistem Upah Minimum Kabupaten Dalam 
Perspektif Islam (Studi Kasus Pada Upah Minimum Kabupaten Sidoarjo)". Jurnal 
ekonomi Syariah Teori dan Terapan, Vol. 4 No. 6 (Juni 2017), h. 435. 
 6  Enceng Lip Syaripudin, "Perspektif Ekonomi Islam Tentang Upah 




Imbalan yang biasanya diberikan ialah dalam bentuk gaji, upah, 




B. Jenis-jenis Imbalan  
1. Imbalan pekerjaan ibadah 
 Imbalan dalam perbuatan ibadah (keistiqomahan) 
yang dimaksud adalah seperti shalat, puasa, menunaikan 
ibadah haji dan membaca al-Qurân (qori'). Kebolehannya 




2. Imbalan sewa menyewa kendaraan 
 Dibolehkan menyewakan barang sewaan terhadap 
orang lain baik berupa kendaraan atau hewan, dan lain-lain, 
dengan syarat penggunaan barangnya sesuai dengan apa yang 
telan di perjanjikan ketika waktu akad, seperti penyewaan 
seekor sapi. Disyaratkan juga kegunaan penyewaan untuk 




3. Imbalan sewa menyewa rumah 
 Boleh menyewakan rumah apabila tempat yang 
dijadikan untuk tinggal sementara dengan syarat penyewa 
tidak merusak apa yang telah disewakan di tempat tinggal 
tersebut dengan sesuai kesepakatannya. Karena semua telah 
menjadi kewajiban sebagai penyewa supaya merawat tempat 




4. Imbalan pembekaman 
 Berbekam adalah mengeluarkan darah (kotor) dari 
badan seseorang dengan cara menghirupnya dengan bantuan 
                                                          
 7  Ramlan Ruvendu, "Imbalan Dan Gaya Kepimpinan Pengaruhnya 
Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Di Balai Besar Industri Hasil Pertanian Bogor". 
Jurnal Ilmiah Binaniaga, Vol. 01 No. 1 (Tahun 2005), h. 19. 
8 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers / Raja Grafindo 
Persada, 2017), h. 118. 
 9 Rahmat Syafe'i, Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2004), h. 133. 
 10 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam 






 Manfaat berbekam adalah untuk membuang 
darah kotor (tempat bersarangnya segala penyakit). Dengan 
banyaknya darah kotor didalam tubuh akan membuat kita 
lemah, lesu, kurang semangat dalam hal positif. Imbalan 
dalam pembekaman hukumnya dibolehkan, sebagaiman 
baginda Nabi Muhammad SAW bersabda: 
حَُ  ِ ا ج  ٌ ح  ٗ َا ٠ تَُُت   ٚ اَ ات ذ   ِ َ ١ ش   خ 
Artinya: "Sebaik-baik pengobatan yang kalian gunakan 
adalah bekam". (HR. Imam Ahmad). 
َ ًُ َا ف ض  ًْ حَُا   ِ ا ج  ٌ ح  ٗ َا ٠ تَُُت   ٚ اَ ات ذ   ِ  
Artinya: "Pengobatan paling utama yang kalian gunakan 




5. Imbalan sewa menyewa tanah 
 Menyewakan tanah dibolehkan apabila memenuhi 
persyaratannya, menjelaskan fungsi tanah yang disewa, jenis 
apa yang ditanam dalam tanah tersebut, kecuali jika orang 
yang menyewakan membolehkan untuk ditanam apa saja, 
terserah bagi penyewanya. Apabila syarat-syarat ini tidak bisa 
terpenuhi maka ijarah dinyatakan tidak sah.
13
 
6. Imbalan menyusui anak 
Perihal membayar jasa orang lain untuk menyusui 
anaknya hukumnya dibolehkan, dengan syarat imbalan yang 
diberikan jelas. Selain itu, syaratnya juga jelas mengenai masa 
waktu menyusui, mengetahui anak yang disusui dan 
mengetahui tempat melakukan jasa tersebut.
14
 Hal ini 
berdasarkan firman Allah SWT dalam surat al-Baqarah ayat 
233:  
                                                          
11 Ibnu Mas‟ud Zainal Abidin, Fiqih Mazhab Syafi‟I, jilid II (Bandung: CV. 
Pustaka Setia, 2007), h. 141. 
 12 Muhammad Ihsan, "Pengobatan Ala Rasulullah Saw Sebagai Pendekatan 
Antropologis Dalam Dakwah Islamiah Di Desa Rensing Kecamatan Sakra Barat". 
Jurnal Studi Keislaman dan Ilmu Pendidikan, Vol. 04 No 02 (November 2016), h. 
178-179. 
13 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah  (Bandung: PT. al-Ma‟arif, 1997), h. 30.  
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                    
                 
                      
            
"Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, 
maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan 
pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada 





C. Macam-macam Qira'ah Al-Qurân 
 Menurut bahasa (etimologi), qira'at ialah jamak dari qira'ah 
yang bermakna bacaan, yang merupakan isim masdar dari lafal qara'a 
(fi'il madhi) yang bermakna membaca. Sehingga qira'ah bermakna 
cara membaca atau bacaan. Sedangkan secara istilah (terminologi), 
sebagaimana yang telah dikatakan oleh imam al-Zarqani dalam 
bukunya Manahil al-'Irfan, yaitu: suatu aliran yang diikuti oleh 
seorang imam ahli qira'ah dalam pelafalan al-Qurân berbeda dengan 
yang lainnya serta persetujuan riwayat-riwayat dan jalur-jalurnya, baik 
perbedaan itu dalam pelafalan huruf-huruf ataupun bentuknya.
16
 
 Dilihat dengan asal-usulnya, para sahabat sebenernya tidak 
semua sama ketika mengambil suatu cara membaca al-Qurân dari 
Rasulullah. Sebagian hanya mengambil satu cara saja dalam bacanya 
dari Rasul, sebagian ada yang mengambil dua dan yang lainnya 
megambil lebih, sesuai dengan kesempatan dan kemampuan dari 
masing-masing. Namun pada waktu itu dikalangan sahabat ada 
beberapa orang sahabat yang diakui kemampuannya dalam bidang ini, 
                                                          
 15 Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qurân Tafsir Per Kata Tajwid 
Kode Angka, Revisi Terjemahan oleh Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qurân 
(Tanggerang: Yayasan Penyelenggara / Penafsiran Al-Qurân, 2011), h. 38. 
 16 Manna Khalil Al-Khattan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qurân, cetakan IX (Jakarta: 




misalnya Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, Ibn Mas'ud, Ubay bin 
Ka'ab, Zaid bin Tsabit, Abu Musa al-Asy'ariy dan Abu Darda'.   
 Melebarnya daerah Islam dan menyebarnya para sahabat dan 
tabi'in dalam mengajarkan al-Qurân di beraneka ragam kota yang 
memiliki peranan tersendiri ketika melahirkan bermacam ragam 
qira'ah. Menyebabkan terjadinya perbedaan cara pelafalan al-Qurân 
dari satu kota ke kota yang lainnya. Maka dengan itu muncullah 
beraneka ragam qira'ah yang semuanya itu berlandaskan dengan 
riwayat. Sebagian menjadi masyhur dan sebagian tidak,  riwayatnya 
juga sebagian mutawatir dan sebagiannya tidak.
17
. 
 Imam as-Suyuti mengungkapkan bahwa seorang tokoh qurra' 
pada masanya yang pantas dalam bidang ini adalah yang bernama 
Shaikh Abu al-Khair ibnu al-Jazari yang mana beliau menjelaskan 
dalam muqaddimah kitabnya al-Nashr, yaitu: semua qira'ah yang telah 
sesuai dengan lafal Arab walaupun hanya sekedar mendekati dan 
sanatnya benar, maka qira'ah tersebut ialah sahih (benar), yang tidak 
ditolak dan haram menentangnya, karena itu termasuk dalam bagian 
dari huruf yang tujuh dimana al-Qurân diturunkan.
18
 
1. Macam-macam qira'ah al-Qurân dilihat dari segi kuantitas 
a) Qira'ah Sab'ah (qira'ah tujuh) adalah qira'ah yang 
disandarkan kepada imam-imam qira'ah tujuh. Mereka 
adalah Abdullah al-Katsir al-Dari, Nafi' bin Abdurrahman 
bin Abu Naim, Abdullah al-Yasibi, Abu 'Amar, Ya'kub, 
Hamzah dan Ashim ibnu Abi al-Najub al-Asadi. 
b) Qira'ah Asyarah (qira'ah sepuluh) adalah qira'ah tujuh yang 
telah disebutkan diatas ditambah tiga ahli qira'ah, yaitu 
Yazid bin al-Qa'qa al-Maksumi al-Madani, Ya'kub bin Ishak 
dan Khallaf bin Hisyam. 
c) Qira'ah Arba'ah Asyarah (qira'ah empat belas) adalah 
qira'ah sepuluh seperti yang telah dicantumkan di atas 
dengan ditambah empat imam qira'ah, yakni al-Hasan al-
                                                          
 17 Sulesana, "Perbedaan Qira'ah Dan Penetapan Hukum". Jurnal Wawasan 
Keislaman, Vol. 8 No. 2 (Tahun 2013), h. 68. 
 18  Zainal Ghulam, "Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Proses Turunnya Al-





Basri, Muhammad bin Abdurrahman, Yahya bin al-Mubarak 
dan al-Farj Muhamad bin Ahmad asy-Syambusy.
19
 
2. Macam-macam qira'ah al-Qurân dilihat dari segi kualitas 
Al-Jazari dari hasil penelitiannya mengelompokan qira'ah 
kedalam lima bagian, yakni: 
a) Qira'ah Mutawatir, yaitu qira'ah yang di disampaikan 
segerombol orang mulai dari awal sampai akhir sanad dan 
tidak mungkin bersepakat untuk berbuat dusta. Jadi yang 
termasuk dalam golongan ini ialah qira'ah sab'ah, qira'ah 
asyarah dan qira'ah arba'ah asyarah. 
b) Qira'ah Masyhur, yaitu qira'ah yang mempunyai sanad yang 
shahih, tetapi tidak sampai pada kualitas yang mutawatir, 
hanya sesuai kaidah bahasa Arab dan tulisan mushaf 
Utsmani. 
c) Qira'ah Ahad, yaitu qira'ah yang mempunyai sanad shahih, 
tidak mempunyai kemasyhuran, tidak dibaca sebagaimana 
ketentuan yang telah ditetapkan dan menyalahi tulisan 
mushaf Utsmani dan kaidah bahasa Arab.
20
 
d) Qira'ah Syadz (menyimpang), yaitu qira'ah yang sanadnya 
tidak shahih. Jenis qira'ah ini telah banyak yang tertulis. 
e) Qira'ah Maudhu' (palsu), yaitu qira'ah yang seperti al-
Khazzani. 
f) As-Suyuthi menambahkan qira'ah yang keenam, yaitu 
qira'ah yang menyamai hadits Mudraj (sisipan), yakni 
adanya suatu sisipan pada bacaan denagan tujuan penafsiran. 




D. Imbalan Membaca Al-Qurân Menurut Para Ulama  
Pendapat pertama: Sebagian para ulama, seperti Imam Az-Zuhri, 
Imam Hanafi dan Hanbali berpendapat bahwa tidak boleh (haram) 
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mengambil upah dari membaca atau mengajarkan al-Qurân. Para 
ulama ini berpegang kepada beberapa dalil: 
1. Dari firman Allah ta'ala yang melarang menjual ayat-ayat-Nya 
dengan harga dunia. Di antara ayat tersebut yaitu: 
                     
"Dan janganlah kamu menukarkan ayat-ayat-Ku dengan 
harga yang rendah". (Al-Baqarah: 41). 
 
 Seorang ulama ahli tafsir dari golongan tabi'in yang bernama 
Imam Abul 'Aliyah Ar-Riyahi (Wafat 90 H). Menafsirkan ayat 
41 surat al-Baqarah di atas tadi, sebagaimana telah 
diungkapkan oleh Imam Jalaluddin As-Suyuthi dalam kitab 
tafsirnya Addurul Mantsur, di bawah ini: 
 
َٝت َا َََٓ ػَ َخَ ١َ ٛاٌشََّتَُا ََدَ شَ خَ ا ََٚ 
 ٌَ َٚ َِ ٌَٗ ََٛ ل َََٟ ف ََحَ ١ َاٌَ َؼَ ا َ:َ َاَٚ شَُت َشَ ت َل 
ت َ
ََايَ ل ََ،ًل١ََ ٍ َل ََإًََّ ح َََٟ ت ٠ََ اَ  َت َ:َل 
َاَّ ََّٔا َاَف َشًَجَ ا ََتَ َّ ٍََّاػَ َِ ٍََٝ ػَ َزَ خَُؤ 
ٌَ شَُجَ ا َ  ََاءَ َّ ٍ َؼَُا
َللّا   ٍٝ َػ  اء   ّ ٌ ُحى  ا  ََََََََََََََََََََََََََََََََََََٚ َ
ََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََ 
سَ   ٛ حُ
ؤ   ّ  ٌ ١ ش ت ا َاٌتَّف غ  ُسَفٝ   ٛ ٕ خُ  ّ  ٌ َا سُّ ذَّ <46ََدَاَصَ،>َاٌ   
Imam Abusy-Syeikh telah meriwayatkan firman Allah dari 
Imam Abul 'Aliyah: "Dan janganlah kamu menukarkan ayat-
ayat-Ku dengan harga yang sedikit", beliau berkata: Kamu 
tidak boleh mengambil upah mengajarkan (al-Qurân) karena 
sesungguhnya hanya Allah-lah yang akan menerima upah 
kepada para ulama dan hukama. (Kitab "Ad-Durrul Mantsur 
Fit-Tafsir Bil-Ma-tsur", Juz 1 halaman 64) 
 
 Perkataan Imam Abul 'Aliyah ini, juga dapat kita 
temukan dalam kitab Tafsir Ibnu Katsir Juz 1 halaman 145, 
karangan Imam 'Imaduddin Abul Fida' Isma'il bin Katsir.
22
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2. Hadis Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam yang melarang 
makan upah mengajar atau membaca al-Qurân. 
           َ ل   ٚ َ ٗ ُوٍُٛاَت 
َت ؤ  ل   ٚ َُٗ ٕ فُٛاَػ  َت ج  ل   ٚ َ ٗ ٍُٛاَف ١ َت غ  ل   ٚ َ  ْ آ ٌ مُش  ُءٚاَا  ال ش 
َ َٗ خ ُشٚاَت  ت ى  ت غ   
"Bacalah al-Qurân, dan jangan terlalu berlebihan, jangan 
terlalu lalai, jangan makan upah mengajar al-Qurân dan 
memeperbanyak harta melalui al-Qurân". (HR. Ahmad, 




Pendapat kedua: Para ulama di antaranya Imam Syafi'i, Malik, 
Ahmad bin Hambal dan Abu Tsur membolehkan mengambil upah dari 
membaca atau mengajarkan al-Qurân, karena ada hadis sahih yang 
terang-terangan membolehkannya, diantaranya: 
 Dalam kitabnya At-Tidzkar Fi Afdhalili Adzkar Imam al-
Qurthubi (Wafat 671) mengungkapkan sebagai berikut: 
 
س َ  ٛ حُ  ٛ ا تُ  ٚ ُذَ  ّ ا ح   ٚ َ ُّٟ اٌشَّاف ؼ   ٚ َ اٌ ه   ِ َ  ْ آ َا ٌمُش   ُ  ١ ٍ َت ؼ   ٍٝ ج َػ  ش  ُج  ال  ز  َا خ  اص  ا ج   ٚ
َ ٍَّٝ ٗ َط   ٌ  ٛ ٌَ م  اء   ّ ٌ ُؼٍ  خ ُشا ا و   َُٚ
ثَّاط ََللّا  َػ   ٓ ٠ ج َات  ذ  َح   ٟ َف   ُ ٍَّ ع   ٚ َ ٗ  ١ ٍ ََ-ػ  َّْ ا 
ًشاَو ت اُبَ ٗ َا ج   ١ ٍ َػ   ُ تُ ز  اا خ   ِ َ كَّ  َا ح 
ََللّا  ُّٞ اس  َُٗا ٌثُخ  ج  شَّ ٔ ضَ َ- َخ   ٛ ُ٘  ٚ   
َ َِ  ٗ  ١ ٍ َػ  ي  َّٛ ٠َُؼ   ْ َا   ٟ ٕ ث غ   ٠َ ف  ل  ٌ خ  ف ُغَا   ٠ ش 
اسَ َ و  َا ل ر   ً َا ف ض   ٟ اُسف  و  تِّز  (116َصَ،)اٌ   
 
Imam Malik, Imam Syafi'i, Imam Ahmad, Imam Abu Tsur dan 
para ulama membolehkan mengambil upah mengajarkan al-
Qurân, berdasarkan sabda Rasulullah Saw, dalam riwayat 
Ibnu 'Abbas r.a. : "Bahwasanya sesuatu yang lebih berhak 
kalian ambil, adalah upah mengajarkan Kitabullah (al-
Qurân)" Riwayat Imam Bukhari. Hadis itu sebagai nash yang 
menghilangkan perselisihan pendapat di kalangan ulama, dan 
sudah mestinya dijadikan pegangan. (At-Tidzkar Fi Afdhalili 
Adzkar, halaman 114) 
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Setelah diteliti hadis Ibnu 'Abbas tersebut ditemukan dalam kitab 
Shahih Bukhari karangan Imamul Muhadditsin Abu 'Abdillah 




 Dihadits yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Abbas 
radhiyallahu 'anhuma bahwa ada sekelompok sahabat Nabi 
melewati sebuah perkampungan, lalu orang kampung tersebut 
meminta mereka untuk mengobati kepala suku mereka yang 
terkena sengatan hewan berbisa, para sahabat mau mengobati 
dengan syarat orang kampung itu memberi imbalan beberapa 
ekor kambing, setelah terjadi kesepakatan, salah seorang 
sahabat mengobatinya dengan membaca surat al-Fatiha, 
seketika itu juga si sakit langsung sembuh dan mereka 
memenuhi akad serta memberikan beberapa ekor kambing 
yang disepakati, sebagian sahabat menolaknya, karena 
dianggap mengambil upah dari bacaan al-Qurân. 
 Sesampainya di Madinah mereka mengadukan hal 
tersebut kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa salla, maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
 
َ ٍ َػ   ُ تُ ز  اَأ خ   ِ َ كَّ َا ح  َّْ ًشاَو ت اُبَا  ٗ َأ ج   ١َ
َََََََََََََََََََََََََََََََََََللّا 
ََ 
"Sesungguhnya upah yang paling pantas untuk kalian terima 
adalah imbalan al-Qurân". (HR. Bukhari). 
َ 
 Dirawayatkan dari Sahl bin Sa'ad radhiyallahu 'anhu bahwa  
seorang wanita menawarkan dirinya untuk dinikahi Nabi 
shallallahu 'alaihi wa salam, akan tetapi Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam tidak berniat menikahinya. Maka seorang 
sahabat meminta kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
agar menikahkan wanita itu dengan dirinya. Lalu Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallamَmemerintahkan sahabat tersebut 
untuk mencari maharnya, namun dia tidak memiliki apa-apa. 
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menanyakan apakah 
dia hafal beberapa surat al-Qurân. Dia menjawab, "hafal 
beberapa surat". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: 
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ََََََ  ْ آ َاٌمُش   ٓ  ِ َ ه  ؼ   ِ اَ  ّ ٙ اَت  ٕ او  ج  َّٚ َص  َََََََََََََََََََََََََََََل ذ 
َََ 
"Kami telah menikahkanmu dengan perempuan tersebut, 
dengan mahar megajarkan wanita itu beberapa surat al-
Qurân yang engkau hafal". (HR. Bukhari dan Muslim).  
 
 Bisa dipahami dari hadis ini bahwa imbalan membaca 
atau mengajar al-Qurân halal, sehingga dapat dijadaikan 
sebagai mahar layaknya emas, perak dan lain-lain.
25
 
Masalah mengambil imbalan membaca atau mengajarkan al-Qurân 
ini, seorang ulama yang betul-betul pakar dalam bidang Tafsir dan 
Hadis yang bernama Imamul Huda Abul Laits As-Samarqandi (Wafat 
373 H), memberikan penjelasan dalam kitabnya Bustanul 'Arifin 
sebagai berikut: 
َػَ  ُ  ١ ٍ تَّؼ  َاٌ   ْ َا  اٌخَّأٟ   ٚ ًضاَ  ٛ ٗ َػ  ُخُزت 
٠َ ؤ  ل   ٚ ث ح َ غ  ٍ ح  ُذ٘ اٌَ  ٗ َ:َا ح  ُج  ٚ ح ح َا  َح ل   ٍٝ
طَ  ١ ش َش ش  َت غ  ُ ٍِّ ٠َُؼ   ْ اٌخَّاٌ ُجَا   ٚ ج َ َ ش  ُج  َت ال   ُ ٍِّ ُيََ،٠ُؼ  َّٚ ً  َف ال   ٗ َل ث  ٠ اٌ  ١  ٘ ذ  اَاُ ف ا ر 
َ تٍ  ف  خ  ُِ َ  ٟ اٌخَّأ   ٚ َ َُ اعَّل   ٚ جَُ ل  َاٌظَّ ُ  ٙ  ١ ٍ َػ  ٔ ث ١ اء  َال   ًُ  ّ َػ   ٛ ُ٘  ٚ َ ٗ  ١ ٍ َػ  س   ٛ ُج
ؤ   ِ
َ ٍَّٝ َط   ٟ  ٙ  ٌ  ٛ ُصٌَ م   ٛ ٠ ُج َ:َل   ْ  ٛ ُِ ت م ذِّ ُّ اتُٕ اَا ٌ ح  َا ط   ً ٗ َل   َف ١ 
ٍَََّللّا  ع   ٚ َ ٗ  ١ ٍ َػ   ُ
ُصَ  ٛ َ:٠َ ُج  ٓ  ٠ ش  ت ؤ خِّ ُّ َا ٌ  ٓ  ِ حَ  اػ   ّ َج  ل اي   ٚ آ٠ حً َ  ٛ  ٌ  ٚ َ  ٟ ِّٕ اَػ   ٛ ُِّغ ََ،تٍ   َ ا ظ  َػ  ًُ خ   ِ
اَ:َ  ٛ َل اٌُ  ُ  ٘ ١ ش  غ   ٚ َ  َ ل  َع   ٓ ش َت  َٔ ظ   ٟ ا ت   ٚ َ  ٟ ٠َ ح   ٓ ش َت  ٔ ظ   ٚ َ ُعف   ٛ ُ٠َ  ٓ ت 
 َ١ ٍ ت ؼ   ٚ َ ف ظ  ٍ ح  ج ٌَ  ش  اس ط َا لُج  ٠َُش   ْ َا  ًُ ال  ف ض   َٚ  ُ  ١ ٍ ط ٌَ ت ؼ  اس  َش   ْ َا ٌى ت ات ت َف ا   ُ
 َٟ  ٙ َت  ط 
ت ؤ  َُل  َّٗ أ   ٛ ُج َا س   ْ آ َا ٌمُش 
اَرَ   ٛ حُ اس   ٛ ت  َل ذ   ٓ  ١  ّ  ٍ غ  ُّ َا ٌ َّْ اَل    ٛ ت اُج اح   ٚ َ ٌ ه 
١ ًؼا  ّ َج   ُ  ٙ  ٌ  ٛ َل   ٟ ُصَف   ٛ ااٌخَّاٌ ُجَف ١ ُج َِّ ا   ٚ ََ ٗ ََ،اٌ  ١  ٍَّٝ َط  ُّٟ َإٌَّث  َّْ  َل  
ٍ ١َ َللّا  ٗ َػ 
٠َّح َ َا ٌٙ ذ  ًُ ث  ٠َ م   ْ ا و   ٚ ٍ ك َ ٍ خ  اٌَ  ًّ ٍِّ ؼ  ُِ َ  ْ ا َو   ُ ٍَّ ع   ٚ  
Mengajarkan al-Qurân itu ada tiga macam: 1. 
Mengajarkannya semata-mata karena Allah dan sama sekali 
tidak mengambil upah. 2. Mengajarkannya dengan 
tujuan/syarat mendapatkan upah. 3. Menagajarnya tanpa ada 
syarat apapun, namun apabila diberi hadiah (amplop) 
diterimanya. Yang pertama dapat dipastikan mendapat 
pahala dan merupakan perbuatan para Nabi (atas mereka 
rahmat dan keselamatan). Adapun yang kedua, masih 
diperselisihkan. Menurut pendapat sahabat-sahabat kami dari 
ulama mutaqaddimin hal itu hukumnya tidak boleh 
berdasarkan sabda Rasulullah Saw: "Sampaikanlah dari ku 
                                                          




walaupun satu ayat". Dan segolongan dari ulama 
mjutakhkhirin seperti Imam 'Ishani bin Yusuf, Imam Nashr  
bin Yahya dan Imam Abi Nashr bin Salam mengatakan bahwa 
hal itu hukumnya boleh. Mereka berkata: Afdhalnya ia 
mensyaratakan (menentukan) upah untuk membimbing 
hafalan dan mengajarkan menulis (al-Qurân). Namun jika ia 
menentukan upah untuk mengajarkan al-Qurân, menurut 
hemat kami hal itu tidak ada salahnya, karena umat Islam 
telah turun-temurun melakukan hal itu dan mereka 
memmerlukannya. Adapun yang ketiga, hal itu hukumnya 
boleh berdasarkan kesapakan para ulama, karena Nabi Saw 
adalah  pengajar bagi makhluk (Allah) dan beliau biasa 
menerima hadiah". 
   
Penjelasan Imam Abul Laits dalam kitabnya tersebut, ditemukan  
dalam beberapa kitab Ulumul Qurân, diantaranya adalah: 
a. Kitab al-Burhan Fi Ulumil Qurân karangan Imam Badruddin 
az-Zarkasyi, Juz I halaman 457-458. 
b. Kitab Mabahits Fi Ulumil Qurân karangan Syaikh Manna‟ 
Khalil al-Qattan, halaman 194-195. 
c. Kitab Ulumul Qurân Wal Hadits karangan Syaikh Ahmad 
Muhammad Ali Dawud, halaman 112-113.
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Dari kedua pendapat di atas dengan berbagai argumen masing-
masing, sebagian para ulama mencari jalan tengah, yakni tidak 
dibenarkan mengambil upah membaca atau mengajarkan al-Qurân, 
kecuali untuk memenuhi biaya kebutuhan pokok qari' dan keluarga 
yang menjadi tanggungannya. Karena apa bila diharamkan sama 
sekali, dikhawatirkan akan langkanya orang yang mau mengajar, 
mendakwahkan dan menyiarkan agama Allah, karena para juru 
dakwah tersebut disibukkan oleh aktifitsas kesehariannya mencari 
nafkah. Hal ini nantinya akan berakibat jelek kepada generasi 
penerusnya, mereka tidak lagi memahami agam Allah karena tidak 
ada lagi orang yang mengajarinya. 
Apa bila dibolehkan tanpa adanya syarat yang berarti dibolehkan 
mencari kekayaan sebanyak-banyaknya dari profesi qori' ataupun 
pendakwah, seperti fenomena yang terjadi saat ini dimana seorang 
ustadz ternama tidak mau memberikan pembacaan al-Qurân atau 
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pengarahan agama bila imbalannya kurang dari sekian juta, hal seperti 
ini bawasannya sudah jelah betentangan dengan hadits yang melarang 
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